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ABSTRACT 

 

This study aims to test and analyze the effect of Financial Literacy and Financial Attitude on 

Financial Management Behavior mediated by Locus of Control. Quantitative methods are used with 

non-probability sampling using purposive sample techniques. The research primary data was 

collected through a questionnaire obtained from a total sample of 71 students of the Bachelor of 

Accounting, State University of Jakarta and processed using the PLS-SEM technique with SmartPLS 

4.0. The results concluded that Financial Literacy and Financial Attitude significantly have a 

positive effect on Financial Management Behavior. In addition, both variables significantly have a 

positive effect on Financial Management Behavior through mediated by Locus of Control. This study 

provides a theoretical contribution to the Theory of Planned Behavior and contributes implications 

for students, especially in Bachelor of Accounting as one of the graduate competencies is as a 

financial analyst who needs to have good financial management behavior skills. 
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PENDAHULUAN 

Dunia industri saat ini memasuki era revolusi industri 4.0. Pada era ini terjadi otomasi dan 

pertukaran data dalam teknologi pabrik yang mencakup fisik-cyber, Internet of Thing (IoT), dan 

Internet of System untuk segala bentuk komputasi awan (cloud computing) hingga komputasi kognitif 

(cognitive computing) (Jaya et al., 2021). Era tersebut menjadikan dunia bisnis semakin dekat dengan 

kehidupan di berbagai lapisan masyarakat, salah satu contohnya adalah melalui transaksi dengan 

menggunakan telepon genggam atau handphone. Keberadaan telepon genggam berdampak pada 

produsen, supplier, dan konsumen menjadi lebih dekat karena berkurangnya hambatan ruang dan 

waktu dalam proses transaksi. Kondisi ini mengakibatkan konsumsi individu menjadi lebih 

meningkat. 

Mahasiswa merupakan generasi muda yang paling mudah dipengaruhi oleh perkembangan 

zaman dan modernisasi tentunya menjadi individu yang lebih dekat dengan teknologi informasi 

digital di mana mereka mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu dengan 

menggunakan teknologi informasi tersebut, sehingga mampu menyerap informasi yang dapat 

mendukung aktivitas sehari-hari. Selain itu, era digitalisasi ini barang dan jasa sangatlah mudah 

didapatkan dan ditawarkan melalui media online yang tidak membutuhkan interaksi tatap muka 

langsung, namun dapat dilakukan secara terpisah dari dan ke seluruh dunia. Hal inilah yang dapat 

mengakibatkan mahasiswa terdorong untuk bertindak konsumtif terhadap apapun yang mereka lihat, 

tanpa mempertimbangkan apakah hal tersebut merupakan kebutuhan atau keinginan (Mu’amala & 

Wahjudi, 2021). Ketika menginjak masa kuliah seorang mahasiswa pertama kali mengurus 

keuangannya sendiri tanpa pengawasan penuh dari orang tuanya. Namun kenyataannya sering kali 

mahasiswa menjalani dunia perkuliahan tanpa memiliki tanggung jawab terhadap sumber dan 

pengelolaan keuangan mereka dengan cermat (Anggraini et al., 2022). 

Sebagaimana dari hasil pengamatan awal (pra-survey) oleh peneliti kepada mahasiswa 

program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menunjukkan sebesar 50% 

membuat anggaran biaya untuk kegiatan sehari-hari, namun hanya sebesar 12% saja mahasiswa yang 

mencatat setiap pengeluaran. Sebagaimana dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa mahasiswa pada umumnya belum mampu mengendalikan setiap 

pengeluaran yang mereka lakukan dan senantiasa masih mengikuti egonya dalam pengambilan 

keputusan. Hasil pra-survei  juga menunjukkan sebanyak 75% mahasiswa tidak bisa u rntu rk mernahan 

diri agar dapat mernggurnakan u rang serperrlurnya. Serbagaimana derngan pernerlitian Nurrmala ert al. (2021) 

mahasiswa cernderrurng lerbih su rka mernghabiskan urang yang merrerka miliki u rntu rk mermernurhi keringinan 

merrerka tanpa mermikirkan erferk jangka panjang, terrmasu rk dalam hal financial. 

Mahasiswa khu rsursnya program stu rdi Akurntansi serbagai komperternsi lu rlursan salah satu rnya 

adalah serbagai analis keru rangan perrlur mermiliki skill perngerlolaan kerurangan yang baik. Pe rnerrapan 

perngerlolaan kerurangan yang baik dapat diterrapkan kerpada diri masing-masing mahasiswa yang mana 

mahasiswa akurntansi dapat merlahirkan serburah kerterrampilan kerurangan, serhingga mampu r merngurbah 

perrilakur dan kermampuran merrerka urntu rk mermercahkan masalah kerurangan serhari-hari, kermurdian dapat 

diaplikasikan kertika mahasiswa me rmasurki du rnia kerrja dan berkerrja di su ratu r perru rsahaan. 

Miern & Thao (2015) dalam (Hurmaira & Sagoro, 2018) mernyatakan bahwa praktik perngerlolaan 

kerurangan merndapat perrhatian serriurs dari berrbagai organisasi serperrti permerrintah, lermbaga kerurangan, 

urniverrsitas, dan lain serbagainya. Olerh karernanya perrlur pernerrapan faktor-faktor yang me rmperngarurhi 

perngerlolaan kerurangan  yaitu r financial literracy, financial attiturder, dan locurs of control dalam diri 

merrerka serhingga mampu r urntu rk merngerndalikan kerurangan sercara bijak (Syamserptiadi & Linda, 

2022).  

Pernerlitian yang dilaku rkan Prasertyo ert al. (2023); Syaliha ert al. (2022); Anggraini ert al. (2022); 

dan Charlyvia & Riva’i (2023) mernyampaikan bahwa adanya pe rngarurh positif antara lite rrasi 

kerurangan terrhadap perngerlolaan kerurangan individu r. Tertapi hasil terrserburt berrtolak berlakang derngan 

pernerlitian Erstu rti ert al. (2021) yang berralasan bahwa pe rrilakur perngerlolaan keru rangan individu r tidak 

serlalur diikurti olerh tingkat lite rrasi kerurangan yang dimiliki, namurn terrdapat kermu rngkinan faktor lain 

yang mermperngarurhi serperrti faktor ermosional, kercerrdasan hingga psikologis individur. 

Disamping itur, serlain lite rrasi kerurangan ada faktor lain yang me rmperngarurhi perrilaku r 

perngerlolaan kerurangan yaitu r, sikap kerurangan. Sercara u rmurm, sikap kerurangan adalah sikap individur 
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terrhadap urang yang dimilikinya. Mernurrurt Hurmaira & Sagoro (2018) sikap kerurangan diartikan 

serbagai keradaan pikiran, pe rndapat, tindakan serrta pernilaian terrhadap kerurangan pribadinya u rntu rk 

merngertahuri keryakinan me rngernai kondisi kerurangannya di masa me rndatang yang diaplikasikan 

kerdalam sikap. 

Dalam pernerlitian ole rh Cahyaningrurm & Fikri (2021); Rahmawati & Haryono (2020); Baptista 

& Derwi (2021); Derwanti ert al. (2022); dan Erstu rti ert al. (2021) mernyatakan bahwa sikap ke rurangan 

berrperngarurh positif te rrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan. Dalam pernerlitiannya me rnyimpurlkan 

bahwa sikap kerurangan serserorang yang baik akan me rnciptakan pandangan dan pola pikir te rrhadap 

urang derngan baik pu rla dimasa yang akan datang. Namu rn, berrtolak berlakang derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Prasertyo ert al. (2023); Syaliha ert al. (2022); Amri ert al. (2023) dan Anggraini ert al. 

(2022) yang mernyatakan bahwa sikap ke rurangan tidak be rrperngarurh terrhadap perrilakur serserorang 

dalam merngerlola kerurangan. Hal ini dise rbabkan karerna sikap kerurangan yang be rrberda antar masing-

masing individur dalam perngerlolaan kerurangan baik u rntu rk kondisi kerurangan dan targert kerurangan. 

Kertidakkonsisternan hasil pernerlitian terdahurlur merngernai perngarurh literrasi kerurangan dan sikap 

kerurangan terrhadap perrilaku r perngerlolaan kerurangan me rngindikasikan adanya variabe rl situ rasional 

yang mernghurburngkan perngarurh terrserburt. Cahyaningrurm & Fikri (2021); Rakhmawati (2020) dan 

Anggraini ert al. (2022) mernurnju rkkan bahwa locurs of control merrurpakan variaberl situ rasional yang 

dapat mernghurburngkan perngarurh literrasi kerurangan dan sikap kerurangan terrhadap perrilakur perngerlolaan 

kerurangan. 

Literrasi kerurangan errat kaitannya derngan locurs of control, perngertahuran kerurangan serorang akan 

berrnilai kercil apabila tidak dise rrtai derngan tanggu rng jawab pribadi te rrhadap u rang. Sikap kerurangan 

jurga errat kaitannya derngan locurs of control, sermakin baik sikap ke rurangan yang dimiliki individu r 

akan merningkatkan locurs of control (Rakhmawati, 2020). Individu r derngan tingkat locurs of control 

yang tinggi, maka individu r akan berrtanggurngjawab derngan kerpurtursan kerurangan yang diambilnya, 

serhingga tingginya locurs of control akan berrperngarurh pada perrilakur perngerlolaan kerurangan yang 

sermakin baik. Maka dari itu r, locurs of control mernjadi faktor pernting yang haru rs dimiliki olerh masing-

masing individur agar berrtanggu rngjawab atas kerpurtursan yang su rdah diambilnya dan diharapkan dapat 

mermbantur merngarahkan individur urntu rk mernjalankan perngerlolaan kerurangannya derngan lerbih bijak. 

Surbjerk yang digu rnakan dalam pernerlitian ini adalah mahasiswa aku rntansi Faku rltas Erkonomi 

Urniverrsitas Nergerri Jakarta. Su rbjerk ini digurnakan dikarernakan mahasiswa aku rntansi merrurpakan 

individur derngan tingkat stu rdi komplerks yang merncaku rp perngertahuran kerurangan dasar dan lanju rtan. 

Mahasiswa aku rntansi merru rpakan individu r yang mampu r merngervalu rasi perrmasalahan kerurangan dan 

merrurmurskan ider dalam perngambilan kerpurtursan te rrkait asperk kerurangan. Serlain itu r, pada masa 

serkarang mahasiswa mernjadi agernt of changer yang aktif dalam pe rnggurnaan terknologi informasi 

merlaluri sarana terlerpon gernggam ataur handphoner yang dimiliki. Hal ini me rnyerbabkan mahasiswa 

mermiliki perrilakur perngerlolaan kerurangan yang bu rrurk jika merrerka tidak me rmiliki perngertahuran 

kerurangan dan sikap kerurangan yang baik. De rngan me rnggurnakan mahasiswa aku rntansi Urniverrsitas 

Nergerri Jakarta serbagai obje rk pernerlitian, maka diharapkan dapat me rnjadi rerferrernsi urntu rk merngertahuri 

bagaimana perndidikan kerurangan yang baik dapat me rmberntu rk perrilakur kerurangan yang baik bagi 

mahasiswa. Berrdasarkan latar be rlakang masalah di atas, maka pe rnurlis terrtarik u rntu rk merlakurkan 

pernerlitian lerbih lanjurt derngan ju rdurl “Perngarurh Financial Literracy dan Financial Attiturder terrhadap 

Financial Managermernt Berhavior yang dimerdiasi olerh Locurs of Control”. 
 

TINJAUAN TEORI 

 

Theory of Planned Behavior 

Sertiap individur berrkermbang mermiliki perrilaku r psikologi yang berrberda-berda yang akan 

merngakibatkan merrerka merlakurkan sersuratu r tindakan te rrterntu r terrhadap su ratu r kerjadian. Sertiap tindakan 

yang dilaku rkan olerh serorang individu r pasti mermpu rnyai latar berlakang, tu rju ran dan akibat bagi 

individur yang merlakurkannya. Pernting bagi serserorang u rntu rk dapat merngontrol dirinya yaitu r sikap 

urntu rk mernghadapi berrbagai macam keradaan terrurtama dalam me rnghadapi kondisi kerurangannya. 

Perrilakur ini mermperngaru rhi cara serserorang mernyaring informasi u rntu rk merngambil kerpurtursan. 

Perngambilan kerpurtursan dan mermahami konserkurernsinya dapat mernghasilkan lite rrasi kerurangan yang 
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baik. Salah satu r terori yang popu rlar dalam merngerlola sikap individur derngan faktor psikologisnya 

adalah Therory of Plannerd Berhavior (Terori Perrilakur Terrerncana). 

Therory of plannerd berhavior (terori perrilakur terrerncana) adalah terori yang dike rmurkakan olerh 

Ajzern (1991) dalam (Anggraini e rt al., 2022). Terori ini adalah su ratu r perngermbangan dari Therory of 

Rerasonerd Action (TRA) ole rh Icerk Ajzern mernjadi Therory of Plannerd Berhavior (TPB) pada tahu rn 

1985. Terori ini ditu rjurkan u rntu rk mermprerdiksi perrilaku r individu r sercara spersifik. Salah satu r faktor 

urtama dalam berrperrilakur mernurrurt therory of plannerd berhavior adalah niat yang dimiliki se rserorang. 

Serserorang mermpu rnyai maksu rd dan tu rjuran terrterntu r u rntu rk dicapai dikarernakan ia mermiliki keringinan 

terrhadap su ratu r hal. Latar berlakang serserorang dapat me rnjadi faktor yang dapat me rmerngarurhi perrilakur 

terrterntu r. Faktor-faktor yang me rnjadi latar berlakang serserorang dalam merlakurkan su ratu r perrilaku r 

terrterntu r antara lain: perrsonal, yang me rlipurti cara se rserorang dalam berrsikap, kerpribadian yang 

dimiliki, nilai hidurp, ermosi serrta kercerrdasan; informasi, yang me rlipurti perngertahuran, perngalaman 

pribadi, dan berrita di merdia; dan sosial, yang me rlipu rti perndapatan, perndidikan, u rmurr, ertnis, jernis 

kerlamin, agama dan su rkur (Ajzern, 2005) dalam (Anggraini ert al., 2022).  

 

Financial Management Behavior 

Perrilakur perngerlolaan kerurangan (financial managermernt berhavior) merrurpakan perrilaku r 

serserorang dalam merngerlola kerurangannya dilihat dari su rdurt pandang psikologi dan ke rbiasaan 

individur (Hurmaira & Sagoro, 2018). Perrilakur perngerlolaan kerurangan ju rga dapat diartikan se rbagai 

prosers perngambilan kerpurtu rsan kerurangan dimana pe rrilakur manajermern kerurangan berrturjuran serbagai 

pernerntu ran, akurisisi, alokasi, dan pe rmanfaatan su rmberr daya kerurangan, derngan kerserlurrurhan tu rjuran 

yang dimiliki dalam permikiran (Bhakti ert al., 2023). 

Mernurrurt Warsono (2010) dalam (Soraya & Lu rtfiati, 2020) mernyatakan pe rrilakur perngerlolaan 

kerurangan merrurpakan serbagai bagian dari kergiatan manaje rmern kerurangan pribadi yang me rrurpakan 

prosers individu r mermernurhi kerburturhan hidu rp merlalu ri kergiatan perngerlolaan pe rnggurnaan kerurangan, 

pernerntu ran dan pernggurnaan su rmberr kerurangan, perngerlolaan manajermern risiko, dan pe rngerlolaan 

perrerncanaan kerurangan yang te rrsursurn dan sistermatis u rnturk perngambilan kerpurtu rsan kerurangan dimasa 

yang akan datang.  

 

Financial Literacy 

Literrasi kerurangan (finacial literracy) adalah perngertahuran, sikap, dan imple rmerntasi serserorang 

dalam merngerlola kerurangan dalam rangka me rmperrolerh kerserjahterraan kerurangan (Arsanti & Riyadi, 

2018). Chern & Volper (1998) dalam (Wahyurni ert al., 2019) mernyatakan lite rrasi kerurangan adalah 

perngertahuran u rntu rk merlaksanakan kerurangan dalam pe rngambilan kerpurtursan kerurangan. Hal ini 

merncakurp bagaimana serserorang ataur merngalokasikan kerurangannya bu rkan hanya u rntu rk kerburturhan 

saat ini ju rga namu rn urntu rk kerburturhan masa derpan.  

Serjalan derngan perrnyataan Wahyurni ert al. (2019) pernerlitian yang dilaku rkan ole rh Charlyvia & 

Riva’i (2023) literrasi keru rangan diderfinisikan serbagai permahaman kerurangan te rntang perngertahuran 

urmurm terrkait kerurangan, tabu rngan, pinjaman, dan inve rstasi urntu rk merningkatkan kuralitas 

perngambilan kerpurtursan dan perngerlolaan kerurangan dalam rangka me rncapai kerserjahterraan di masa 

yang akan datang. Otoritas Jasa Ke rurangan (OJK) dalam Bookle rt SNLIK tahu rn 2022 mernyatakan 

bahwa literrasi kerurangan adalah perngertahuran (knowle rdger), kerterrampilan (skill), kerperrcayaan diri 

(confiderncer) yang mermperngarurhi sikap (attiturder), dan perrilakur kerurangan (berhavior) serserorang urntu rk 

merningkatkan kuralitas perngambilan kerpurtursan dan perngerlolaan kerurangan u rntu rk merningkatkan 

kerserjahterraan. 

Pernerlitian Hilgerrt dalam (Hurmaira & Sagoro, 2018) berrperndapat bahwa se rserorang yang 

mermiliki perngertahuran kerurangan lerbih cernderrurng berrperrilakur kerurangan derngan cara-cara yang 

berrtanggurng jawab sercara kerurangan. Pernerlitian ini me rnurnjurkkan bahwa perngertahuran kerurangan dan 

perrilakur kerurangan berrperngarurh positif. Hasil pernerlitian ini didu rkurng olerh therory of plannerd berhavior 

yang mernggurnakan prosers kognitif (kermampuran merntal manursia dalam mermahami dan me rngernali 

lingkurngan serkitar) dalam manaje rmern dan perngambilan kerpurtursan. Sermakin terrampil merntal 

serserorang, maka akan se rmakin baik kermampuran manajermern dan permercahan masalah dalam 

merngambil kerpurtursan inverstasi. Berrdasarkan u rraian terrserburt, individu r derngan lite rrasi kerurangan yang 
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lerbih baik akan mermiliki foku rs kerurangan yang lerbih terrarah, serperrti mermbayar tagihan terpat waktu r, 

merncatat perngerluraran burlanan, dan mermiliki dana cadangan ke radaan darurrat. 

 

Financial Attitude 

Sercara u rmurm, sikap kerurangan (financial attitu rder) diartikan serbagai sikap individu r terrhadap 

urang yang dimilikinya. Pe rnerlitian Robbins & Ju rdger (2008) dalam (Hurmaira & Sagoro, 2018) 

mernyatakan bahwa sikap adalah pe rrnyataan yang ervalu ratif baik yang me rnyernangkan mau rpurn tidak 

mernyernangkan terrhadap objerk, individu r, dan perristiwa. Sikap kerurangan yang dimiliki ole rh serserorang 

akan mermbantur individu r terrserburt dalam hal perngerlolaan kerurangan, pernganggaran kerurangan pribadi, 

dan kerpurtursan merngernai berntu rk inverstasi yang akan diambil, (Robbin dan Ju rdger, 2008). Sikap 

kerurangan diartikan se rbagai keradaan pikiran, pe rndapat, tindakan serrta pernilaian te rrhadap kerurangan 

pribadinya urntu rk merngertahu ri keryakinan merngernai kondisi ke rurangannya di masa me rndatang yang 

diaplikasikan ker dalam sikap (Hurmaira & Sagoro, 2018). 

Sikap kerurangan bisa dianggap se rbagai kercernderrurngan psikologis yang die rksprersikan kertika 

merngervalu rasi praktik manaje rmern kerurangan yang direrkomerndasikan derngan berberrapa tingkatan 

kerserpakatan dan kertidakserpakatan. Sikap kerurangan yang dimiliki ole rh serserorang akan me rmbantu r 

individur terrserburt dalam me rnerntu rkan sikap dan berrperrilakur merrerka dalam hal ke rurangan, baik dalam 

hal manajermern kerurangan, pernganggaran kerurangan pribadi, atau r bagaimana kerpurtursan individu r 

merngernai berntu rk inverstasi yang akan diambil. Sermakin positif sikap te rrhadap manajermern kerurangan, 

dan bersarnya perngertahuran kerurangan, sermakin banyak prakte rk manajermern kerurangan yang dapat 

diterrapkan (Parrotta & Johnson (1998) dalam (Ristati ert al., 2022). 

 

Locus of Control 

Perngerndalian diri (locu rs of control) mernurrurt Rotterr (1966) merrurpakan keryakinan individu r 

terntang tingkat kerndali yang dimiliki individur terrserburt atas hal-hal yang terrjadi pada diri se rndiri. 

Keryakinan ini merngurji kercernderrurngan individu r urntu rk perrcaya bahwa kerndali te rrlertak sercara interrnal 

ataur sercara erksterrnal pada orang atau r siturasi lain. Ghu rfron & Risnawati (2011) dalam (Mur’amala & 

Wahju rdi, 2021) mernyatakan perngerndalian diri dimaknai se rbagai kermampu ran individu r urntu rk 

mermodifikasi/merngontrol perrilakur, merngontrol stimurlurs, dan mermperrolerh informasi dalam 

merngambil kerpurtursan berrdasarkan sersuratu r yang diyakini. Serjalan derngan perrnyataan Mur’amala & 

Wahju rdi (2021) pernerlitian yang dilaku rkan olerh Charlyvia & Riva’i (2023) mernyatakan bahwa 

perngerndalian diri merrurpakan merngerndalikan tingkah laku r, artinya serbaiknya berrpikir terrlerbih dahurlur 

serberlurm mernerntu rkan/merlakurkan sikap yang baik.  

Rotterr (1966) jurga merngermurkakan locurs of control dibagi mernjadi dura, yang perrtama adalah 

locurs of control interrnal yang me rrurpakan keryakinan bahwa ke rberrhasilan atau r kergagalan serserorang 

yang dialami merrurpakan hasil dari tanggurng jawab pribadi dan u rsaha serndiri. Locurs of control 

interrnal lerbih berrorierntasi pada tindakan, motivasi, dan me rmiliki lerbih banyak perlurang urntu rk 

merlakurkan tu rgas su rlit dari yang e rksterrnal. Kerdura adalah locurs of control erksterrnal merrurpakan 

keryakinan serorang individu r bahwa tingkat berrhasil ataur gagalnya diterntu rkan olerh kerkuratan erksterrnal 

serperrti nasib, kerberrurntu rngan, ataur kerkuratan lainnya, yang be rrarti jika individu r mermiliki erksterrnal 

locurs of control yang cu rkurp tinggi akan mu rdah pasrah dan me rnyerrah jika su ratu r saat mu rncurl 

perrmasalahan yang su rlit. 

 

Pengembangan Hipotesis dan Kerangka Konseptual 

 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior 

Syaliha ert al. (2022) mernyerburtkan bahwa lite rrasi kerurangan (financial lite rracy) ialah 

perngurkurran permahaman se rserorang yang berrkaitan derngan konserp kerurangan, kermampuran dan 

keryakinan dalam merngalokasikan u rangnya, perngambilan kerpurtursan, dan perrerncanaan kerurangan 

jangka pernderk dan panjang derngan mermperrtimbangkan kondisi dan fe rnomerna erkonomi. Kerterrkaitan 

antara literrasi kerurangan derngan perrilakur perngerlolaan kerurangan adalah jika tingkat lite rrasi kerurangan 

yang dimiliki serserorang terlah baik, mernandakan perngerlolaan kerurangan yang baik pu rla. Permahaman 

literrasi kerurangan bergitur pernting dikalangan mahasiswa, karerna mahasiwa me rrurpakan kerlompok 
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sosial yang terrperngarurh olerh hal-hal serperrti perrurbahan gaya hidu rp, trern, dan fashion yang dapat 

mernyerbabkan masalah perrilaku r kerurangan. Mahasiswa yang me rndapat wawasan te rrkait prinsip dasar, 

kerurangan yang lerbih lu ras dapat de rngan bijak me rnghasilkan kerpurtursan. Jika ku rrangnya literrasi atau r 

perngertahuran serserorang me rngernai kerurangan, akan me rmbu rat serserorang kerlirur dalam merlakurkan 

perrhiturngan dan perrerncanaan kerurangannya (Rahmawati & Haryono, 2020). Olerh karerna itur, merrerka 

harurs lerbih mermperrhatikan dalam me rngambil kerpurtu rsan perngerluraran urang. 

Pernerlitian yang dilaku rkan olerh Prasertyo ert al. (2023) mernyatakan bahwa lite rrasi kerurangan 

berrperngarurh positif te rrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan. Pernerlitiannya me rnyimpurlkan bahwa 

literrasi kerurangan mermberntu rk kerpurtursan individu r terrkait situ rasi kerurangannya. Ini me rncakurp 

permahaman u rmurm terntang kerurangan, kermampu ran me rngerlola kerurangan pribadi, pe rrhatian terrhadap 

urrursan kerurangan pribadi, se rrta kermampuran u rntu rk merngambil kerpurtu rsan kerurangan dan 

mermperrtimbangkannya derngan cerrmat. Hasil pernerlitian terrserburt didu rkurng olerh Syaliha ert al. (2022); 

Anggraini ert al. (2022); Baptista & Derwi (2021) dan Charlyvia & Riva’i (2023) yaitur sercara 

signifikan mermiliki perngarurh positif antara lite rrasi kerurangan terrhadap perrilakur perngerlolaan 

kerurangan. Dari pernjabaran pernerlitian terrdahurlur diatas, maka dirurmurskan: 

H1: Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Management 

Behavior 

 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior 

Dalam pernerlitian Cahyaningru rm & Fikri (2021) mernjerlaskan bahwa sikap kerurangan (financial 

attiturder) mernggambarkan sikap serserorang yang dite rrapkan merngernai kerurangan pribadinya me rlaluri 

kondisi pikiran, pernilaian serrta perndapat individu r terrhadap kerurangan. Sikap inilah yang nantinya 

dapat mernjadi prinsip kerurangan serserorang urntu rk mermperrtahankan dan ju rga mernciptakan nilai dalam 

merngambil suratu r kerpurtursan dan me rngerlola kerurangan sercara terpat. Sikap keru rangan berrkaitan errat 

derngan perrilakur perngerlolaan kerurangan karerna sikap se rserorang terrhadap urang yang ditu rnju rkkan 

merlaluri pernilaian positif akan me rmbu rat perrilakurnya mernjadi sermakin baik pu rla (Rahmawati & 

Haryono, 2020). Salah satu r contoh dari perrilakur kerurangan yang baik ini dapat dilaku rkan cara 

merngerlola kerurangannya derngan bijak. Olerh karerna itu r, serserorang yang me rmiliki tingkat sikap 

kerurangan yang tinggi akan me rnurnju rkkan kermampuran perngerlolaan kerurangan yang tinggi pu rla. 

Serbagaimana Cahyaningru rm & Fikri (2021) mernyatakan bahwa sikap ke rurangan berrperngarurh 

positif terrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan. Hal ini dikarernakan individu r derngan sikap yang 

positif pada su ratu r pandangan ataur pola pikir yang baik dalam be rrsikap merngernai kerurangan maka 

akan mermerngarurhi urntu rk merlakurkan perngerlolaan kerurangan derngan baik se rhingga mermberntu rk 

perrilakur perngerlolaan kerurangan yang baik ju rga dan dapat me rngambil kerpurtursan kerurangan derngan 

terpat serrta tidak merrurgikan. Hasil pernerlitian terrserbu rt didurkurng olerh Rahmawati & Haryono (2020); 

Baptista & Derwi (2021); Derwanti ert al. (2022); dan Erstu rti ert al. (2021) yaitu r sercara signifikan 

mermiliki perngarurh positif antara sikap ke rurangan te rrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan. Dari 

pernjabaran pernerlitian terrdahu rlur diatas, maka dirurmu rskan: 

H2: Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Management 

Behavior 

 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior dengan mediasi Locus 

of Control 

Locurs of control merrurpakan sersuratu r yang diyakini serserorang dapat me rngerndalikan 

kerpribadiannya merlaluri perristiwa yang dialaminya. Ke ryakinan terrserburt didasarkan atas aspe rk 

perngerndalian diri derngan me rmilih kerburturhan yang diu rtamakan urntu rk merlakurkan su ratu r tindakan 

yang dapat mernerntu rkan kergagalan ataurpurn kerberrhasilannya (Amri ert al., 2023). Kurrangnya locurs of 

control jurga mernyerbabkan perrmasalahan perrilakur dan kontrol terrmasurk dalam bidang kerurangan.  

Literrasi kerurangan (financial literracy) errat kaitannya de rngan locurs of control, kertika 

perngertahuran kerurangan serorang akan berrnilai kercil apabila tidak dise rrtai derngan tanggurng jawab 

pribadi terrhadap u rang. Locu rs of control bagi sertiap individu r dalam merngerlola kerurangan mernjadi 

salah satu r faktor pernting yang haru rs dimiliki dan diharapkan dapat me rmbantu r merngarahkan 

serserorang u rntu rk mernjalankan perngerlolaan kerurangannya derngan lerbih bijak. Se rserorang dapat 
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merngermbangkan perrilakur perngerlolaan kerurangan yang lerbih berrtanggurng jawab jika serorang individur 

mermpu rnyai perngertahuran kerurangan yang baik dan perngerndalian diri yang baik pu rla. 

Pernerlitian yang dilaku rkan Rakhmawati (2020) mernyatakan bahwa lite rrasi kerurangan 

berrperngarurh positif dan signifikan te rrhadap perrilaku r perngerlolaan kerurangan me rlaluri merdiasi locurs of 

control. Hal ini mermbu rktikan bahwa serserorang dapat merlakurkan kerpurtursan merngernai kerurangannya 

sercara terpat dapat dipernu rhi derngan mernggurnakan perngerndalian diri serbagai perrantara. Hasil 

pernerlitian terrserburt didu rku rng olerh  Cahyaningrurm & Fikri (2021); Kisdayanti & Perrtiwi (2021); dan 

Derwanti ert al. (2022) yaitu r sercara signifikan me rmiliki perngarurh positif antara lite rrasi kerurangan 

terrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan merlaluri merdiasi locurs of control. Dari pernjabaran pernerlitian 

terrdahurlur diatas, maka diru rmurskan: 

H3: Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Management 

Behavior melalui mediasi Locus of Control 

 

Pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior dengan mediasi Locus 

of Control 

Locurs of control mernggambarkan pandangan individu r terrhadap kondisi yang akan datang dan 

mermperngarurhi kerpurtursan yang akan diambilnya (Cahyaningrurm & Fikri, 2021). Olerh karerna itu r, 

locurs of control harurs dimiliki ole rh masing-masing individur urtnu rk dapat mermperrtanggurngjawabkan 

terrhadap kerpurtursan yang diambilnya. Sikap kerurangan (financial attiturder) errat kaitannya derngan 

locurs of control, sermakin baik sikap kerurangan yang dimiliki individur akan merningkatkan locurs of 

control. Individu r derngan tingkat locurs of control yang tinggi berrtanggurng jawab atas ke rpurtursan 

kerurangan yang diambilnya, se rhingga derngan mermiliki locurs of control tinggi akan me rmperngarurhi 

perrilakur perngerlolaan kerurangan yang lerbih baik.  

Adanya perngarurh permerdiasi locurs of control diantara perngarurh Sikap kerurangan terrhadap 

perrilakur perngerlolaan kerurangan (Cahyaningrurm & Fikri, 2021). Hal ini mermbu rktikan bahwa derngan 

merningkatkan sikap kerurangan mahasiswa akan me rningkatkan kontrol dirinya, se rhingga kontrol diri 

yang baik akan mernciptakan perrilakur perngerlolaan kerurangan yang baik terrurtama dalam kaitannya 

derngan perngambilan kerpu rtursan kerurangan. Pernerlitian te rrserburt didu rkurng olerh Prasertyo ert al. (2023); 

M. C. Derwanti ert al. (2022); dan Amri ert al. (2023) yaitu r sercara signifikan mermiliki perngarurh positif 

antara sikap kerurangan terrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan derngan merdiasi locurs of control. Dari 

pernjabaran pernerlitian terrdahu rlur diatas, maka dirurmu rskan: 

H4: Financial Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Management 

Behavior melalui mediasi Locus of Control 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Pernerlitian ini me rnggu rnakan jernis pernderkatan ku rantitatif derngan mernggu rnakan data primerr, 

yaitur data yang diperrolerh langsurng olerh pernerliti derngan merlakurkan perngu rmpu rlan informasi 

mernggurnakan kurersionerr. Ku rersionerr dalam pernerlitian ini be rrbasis onliner mernggu rnakan googler form 

berrisi indikator perrnyataan yang berrkaitan derngan variaberl yang diterliti dan pada akhirnya 

mernghasilkan data ku rantitatif (berrberntu rk angka) yang ke rmurdian diolah mernggu rnakan alat analisis 

stastistik SmartPLS 4.0. Pe rngurkurran yang pernerliti gurnakan dalam merngurku rr indikator masing-

masing variaberl mernggurnakan skala likerrt. Urntu rk kerperrluran analisis ku rantitatif maka diberrikan lima 
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alterrnatif jawaban u rntu rk sertiap variaberl perrtanyaan positif de rngan mernggu rnakan skala 1 (satu r) 

sampai derngan 5 (lima). 

Urnit analisis dalam pe rnerlitian ini adalah mahasiswa U rniverrsitas Nergerri Jakarta derngan 

popurlasi yang digurnakan dalam pernerlitian ini berrjurmlah 71 mahasiswa S1 program stu rdi akurntansi 

fakurltas erkonomi Urniverrsitas Nergerri Jakarta angkatan 2020. Terknik perngambilan sampe rl dilakurkan 

mernggurnakan terknik purrposiver sampling. Kriterria yang digu rnakan dalam mernerntu rkan samperl pada 

pernerlitian ini serbagai berriku rt. 

1. Mahasiswa program stu rdi S1 akurntansi fakurltas erkonomi Urniverrsitas Nergerri Jakarta angkatan 

2020. 

2. Mahasiswa aktif sermersterr 119. 

3. Mahasiswa yang su rdah me rlakurkan magang ataur PKL (Praktik Kerrja Lapangan). 

 

Tabel 1. Seleksi Sampel 

 
Su rmbe rr: Data diolah olerh pe rnerliti (2024) 

 

Dalam pernerlitian ini, se rberlurm dilaku rkan pernerlitian, dilaku rkan urji coba instru rmern perrnyataan 

(kurersionerr) u rntu rk merngertahuri tingkat validitas dan re ralibilitas instru rmern soal serhingga kertika nanti 

dilakurkan ters akhir, instru rmern terrserburt su rdah terrjamin valid dan re rliaberl.  U rji coba te rs dilaku rkan 

pada mahasiswa S1 program stu rdi Perndidikan Aku rntansi Fakurltas Erkonomi U rniverrsitas Nergerri 

Jakarta angkatan 2020 derngan samperl serbanyak 15 mahasiswa. 

 

Financial Literacy (Variabel Independen) 

Literrasi kerurangan (financial lite rracy) dimaknai se rbagai permahaman kerurangan terntang 

perngertahuran u rmurm terrkait kerurangan, taburngan, pinjaman, dan inve rstasi u rntu rk merningkatkan 

kuralitas perngambilan kerpu rtursan dan perngerlolaan keru rangan dalam rangka merncapai kerserjahterraan di 

masa yang akan datang. Dalam pernerlitian Wahyurni ert al. (2019); Rakhmawati (2020); dan Charlyvia 

& Riva’i (2023) serperndapat derngan pernerlitian Che rn dan Volper (1998) yang me rrurmurskan tiga 

indikator urntu rk merngurkurr literrasi kerurangan serbagai berrikurt: 

a) Perngertahuran kerurangan pribadi se rcara urmurm 

b) Perngertahuran terntang tabu rngan dan pinjaman 

c) Perngertahuran terntang inverstasi 

 

Financial Attitude (Variabel Independen) 

Sikap kerurangan (financial attiturder) dimaknai serbagai keradaan pikiran, perndapat, tindakan serrta 

pernilaian terrhadap kerurangan pribadinya u rnturk merngertahuri keryakinan me rngernai kondisi 

kerurangannya di masa me rndatang yang diaplikasikan ke r dalam sikap. Dalam pernerlitian Hurmaira & 

Sagoro (2018); Ristati ert al. (2022); dan Syamserptiadi & Linda (2022) serperndapat derngan pernerlitian 

Zahroh (2014) yang merrurmu rskan tiga indikator urntu rk merngurkurr sikap kerurangan serbagai berrikurt: 

a) Orierntasi terrhadap kerurangan pribadi 

b) Mernilai kerurangan pribadi 

c) Keramanan dana atau r urang urntu rk perrlindurngan finansial 
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Financial Management Behavior (Variabel Dependen) 

Perrilakur perngerlolaan ke rurangan (financial managermernt berhavior) dapat dimaknai se rbagai 

bagian dari kergiatan manaje rmern kerurangan pribadi yang me rrurpakan prosers individu r mermernurhi 

kerburturhan hidu rp merlaluri kergiatan perngerlolaan pernggu rnaan kerurangan, pernerntu ran dan pernggurnaan 

surmberr kerurangan, perngerlolaan manajermern risiko, dan pe rngerlolaan perrerncanaan kerurangan yang 

terrsursurn dan sistermatis urntu rk perngambilan kerpurtursan kerurangan dimasa yang akan datang. Dalam 

pernerlitian Soraya & Lu rtfiati (2020); Fais (2020); dan Walu ryo & Marlina (2019) serperndapat derngan 

pernerlitian Warsono (2010) yang me rrurmurskan ermpat indikator u rntu rk merngurkurr perrilakur perngerlolaan 

kerurangan serbagai berrikurt: 

a) Perngerlolaan pernggu rnaan dana 

b) Merngertahuri dan mernerntu rkan pernggurnaan su rmberr dana 

c) Perngerlolaan manajermern risiko kerurangan 

d) Perngerlolaan perrerncanaan kerurangan urntu rk masa derpan 

 

Locus of Control (Variabel Mediasi) 

Perngerndalian diri (locu rs of control) dimaknai serbagai serbagai kermampu ran individu r urntu rk 

mermodifikasi/merngontrol perrilakur, merngontrol stimurlurs, dan mermperrolerh informasi dalam 

merngambil kerpurtursan berrdasarkan sersuratu r yang diyakini. Dalam pernerlitian yang dilaku rkan olerh 

Charlyvia & Riva’i (2023) dan Mur’amala & Wahju rdi (2021) yang berrlandaskan pada perndapat 

(Gurfron & Risnawita, 2014) yang merrurmurskan ermpat indikator u rntu rk merngu rkurr perngerndalian diri 

serbagai berrikurt: 

a) Kermampuran merngontrol perrilakur 

b) Kermampuran merngontrol stimurlurs 

c) Kermampuran mermperrolerh informasi 

d) Kermampuran merlakurkan pernilaian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskriptif 

Pada Taberl 2 mermperrlihatkan hasil perngurkurran derskriptif urnturk sermura perrnyataan pada variaberl 

financial literracy, financial attiturder, financial manage rmernt berhavior, dan locurs of control yang 

didapatkan dari samperl serbanyak 71 mahasiswa. Tabe rl 2 mernurnjurkkan bahwa kerermpat variaberl 

mermiliki nilai maksimurm 1 (satu r), nilai maksimu rm 5 (lima), nilai rata-rata (meran) yang bersar dan 

standar derviasi yang rerndah. Berrikurt pernjerlasan urntu rk perngurkurran derskriptif pada Taberl 4.1: 

a) Literrasi Kerurangan (Financial Lite rracy) 

Dari total 14 bu rtir perrnyataan dalam financial lite rracy didapatkan nilai minimu rm serbersar 

satu r dan nilai maksimurm serbersar lima, derngan nilai me ran serbersar 4,30. Hal ini me rnurnju rkkan 

bahwa mayoritas rerspondern dalam pernerlitian ini se rturjur bahwa literrasi kerurangan mermiliki 

perngarurh terrhadap perrilakur perngerlolaan keru rangan. Serlain itu r, variaberl literrasi kerurangan 

mermiliki nilai standar derviasi serbersar 0,90 yang merngindikasikan bahwa variaberl ini mermiliki 

variasi nilai yang rerndah karerna jarak antara ju rmlah tiap data de rngan nilai rata-rata hitu rngnya 

curkurp kercil. 

b) Sikap Kerurangan (Financial Attiturder) 

Dari total 11 bu rtir perrnyataan dalam financial attitu rder didapatkan nilai minimu rm serbersar 

satu r dan nilai maksimurm serbersar lima, derngan nilai me ran serbersar 4,42. Hal ini me rnurnju rkkan 
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bahwa mayoritas rerspondern dalam pernerlitian ini se rturjur bahwa sikap kerurangan mermiliki 

perngarurh terrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan. Serlain itu r, variaberl sikap kerurangan 

mermiliki nilai standar derviasi serbersar 0,89 yang merngindikasikan bahwa variaberl ini mermiliki 

variasi nilai yang rerndah karerna jarak antara ju rmlah tiap data de rngan nilai rata-rata hitu rngnya 

curkurp kercil. 

c) Perrilakur Perngerlolaan Kerurangan (Financial Managermernt Berhavior) 

Dari total 12 bu rtir perrnyataan dalam financial manage rmernt berhavior didapatkan nilai 

minimurm serbersar satu r dan nilai maksimu rm serbersar lima, derngan nilai meran serbersar 4,26. Hal 

ini mernurnjurkkan bahwa mayoritas rerspondern dalam pernerlitian ini se rturjur bahwa perrilakur 

perngerlolaan kerurangan yang me rnerrapkan lite rrasi kerurangan dan sikap ke rurangan dapat 

mermperngarurhi tingkat ke rberrhasilan mahasiswa dalam pe rngerlolaan keru rangannya. Serlain itu r, 

variaberl perrilakur perngerlolaan kerurangan mermiliki nilai standar de rviasi serbersar 0,91 yang 

merngindikasikan bahwa variaberl ini mermiliki variasi nilai yang re rndah karerna jarak antara 

jurmlah tiap data derngan nilai rata-rata hitu rngnya cu rkurp kercil. 

d) Perngerndalian diri (Locu rs of Control) 

Dari total 11 bu rtir perrnyataan dalam locu rs of control didapatkan nilai minimu rm serbersar 

satu r dan nilai maksimurm serbersar lima, derngan nilai me ran serbersar 4,32. Hal ini me rnurnju rkkan 

bahwa mayoritas re rspondern dalam pernerlitian ini se rturjur bahwa perngerndalian diri me rmiliki 

perngarurh dalam me rmerdiasi financial literracy dan financial attiturder terrhadap perrilaku r 

perngerlolaan kerurangan. Serlain itu r, variaberl perngerndalian diri mermiliki nilai standar de rviasi 

serbersar 0,93 yang me rngindikasikan bahwa variabe rl ini mermiliki variasi nilai yang re rndah 

karerna jarak antara ju rmlah tiap data derngan nilai rata-rata hitu rngnya curku rp kercil. 

 

Evaluation of measurement model (Outer Model) 

Ervalu rasi moderl perngu rkurran adalah su ratu r moderl yang mernurnju rkkan hu rburngan antara sertiap 

indikator derngan variaberl lainnya. Ervalu rasi perngu rkurran dilaku rkan urntu rk merngurji kerabsahan 

(validitas) dan kerandalan (rerliabilitas). Berrikurt ini adalah diagram jalu rr (path diagram) dari moderl 

pernerlitian terrserburt. 

 
Gambar 2. Path Diagram 

Surmberr: Ourtpu rt SmartPLS 4.0 (2024) 

 

Pada Gambar 2 mernurnju rkkan hu rburngan antar variaberl, yaitur financial literracy dan financial literracy 

serbagai variaberl erksogern, financial managermernt berhavior serbagai variaberl erndogern, dan locurs of 

control serbagai variaberl me rdiasi. Panah tu rnggal pada Gambar 2 me rnurnjurkkan hu rburngan serbab-

akibat antara variaberl erksogern dan variaberl erndogern. Mernurrurt Hair & Alame rr (2022) 

merngermurkakan terrdapat berberrapa u rji dalam evaluation of measurement model (outer model) 

diantaranya, yaitu r: 
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Convergent Validity 

Validitas konverrgern adalah u rkurran yang mernu rnju rkkan tingkat korerlasi positif de rngan urkurran 

lain dari konstrurk yang sama. U rntu rk mernilai validitas konve rrgern, pernerliti mermperrtimbangkan nilai 

ourterr loadings dan Averrager Variancer Erxtracterd (AVE r). Pada Taberl 3 dapat dilihat hasil dari ourterr 

loadings urntu rk konstrurk financial literracy, financial attiturder, financial managermernt berhavior, dan 

locurs of control. 
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Berrdasarkan Taberl 3 mernurnju rkkan bahwa pengujian outer loadings pada keempat variabel 

(financial literacy, financial attitude, financial management behavior, dan locus of control) 

dinyatakan valid karena nilai outer loading > 0,7.  

 

 

 

Serlain mernilai ourterr loadings jurga diperrtimbangkan nilai Averrager Variancer Erxtracterd (AVEr) 

yang jika nilainya > 0,5 maka dikatakan valid. Berrdasarkan Taberl 4 mernurnju rkkan bahwa pengujian 

AVE pada keempat variabel (financial literacy, financial attitude, financial management 

behavior, dan locus of control) dinyatakan valid dan dapat diterima karena nilai AVE > 0,5. 

 

Discriminant Validity 

Validitas diskriminan merrurpakan suratu r konstrurk yang dinilai berrberda derngan konstru rk lainnya 

berrdasarkan standar ermpiris. Maka dari itu r, urntu rk mernertapkan validitas diskriminan haru rs 

mernurnju rkkan su ratu r konstrurk yang u rnik dan mampu r merngambil kerjadian yang tidak 

direrprerserntasikan olerh konstru rknya dalam su ratu r moderl. Urntu rk merngervalurasi validitas diskriminan 

diperrtimbangkan derngan faktor cross-loadings. Cross-loadings adalah mertrik yang merngindikasikan 

bahwa nilai ourterr loadings dari indikator pada konstru rk yang sama harurs lerbih tinggi dibandingkan 

derngan nilai cross-loadings pada konstrurk lainnya. Dapat dilihat pe rngurjian validitas diskriminan 

pada Taberl 5. 

 

Tabel 5. Cross-Loadings 

 

Financial 

Literracy  

(X1) 

Financial 

Attiturder  

(X2) 

Financial 

Managermernt 

Berhavior  

(Y) 

Locu rs of 

Control 

(Z) 

FL1 0.833 0.774 0.634 0.828 

FL2 0.856 0.795 0.625 0.801 

FL3 0.932 0.880 0.685 0.885 

FL4 0.876 0.778 0.591 0.838 
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FL5 0.933 0.847 0.605 0.842 

FL6 0.905 0.852 0.666 0.826 

FL7 0.876 0.785 0.615 0.841 

FL8 0.867 0.849 0.747 0.845 

FL9 0.729 0.583 0.397 0.721 

FL10 0.844 0.751 0.527 0.776 

FL11 0.774 0.700 0.605 0.719 

FL12 0.812 0.698 0.448 0.739 

FL13 0.772 0.582 0.472 0.570 

FL14 0.723 0.628 0.424 0.628 

FA1 0.795 0.901 0.873 0.856 

FA2 0.718 0.829 0.682 0.666 

FA3 0.680 0.821 0.615 0.780 

FA4 0.808 0.920 0.771 0.789 

FA5 0.810 0.819 0.626 0.811 

FA6 0.793 0.902 0.844 0.841 

FA7 0.804 0.896 0.887 0.797 

FA8 0.738 0.842 0.806 0.730 

FA9 0.668 0.857 0.670 0.760 

FA10 0.690 0.736 0.713 0.714 

FA11 0.652 0.780 0.518 0.686 

FMB1 0.774 0.733 0.917 0.816 

FMB2 0.294 0.569 0.826 0.464 

FMB3 0.538 0.711 0.822 0.568 

FMB4 0.537 0.681 0.848 0.630 

FMB5 0.672 0.790 0.906 0.783 

FMB6 0.365 0.600 0.760 0.490 

FMB7 0.787 0.918 0.922 0.837 

FMB8 0.600 0.773 0.881 0.677 

FMB9 0.382 0.608 0.806 0.496 

FMB10 0.584 0.724 0.783 0.680 

FMB11 0.459 0.676 0.746 0.517 

FMB12 0.559 0.699 0.848 0.528 

LOC1 0.695 0.828 0.704 0.878 

LOC2 0.684 0.861 0.669 0.864 

LOC3 0.799 0.727 0.583 0.805 

LOC4 0.682 0.721 0.742 0.779 

LOC5 0.885 0.796 0.647 0.888 

LOC6 0.772 0.768 0.728 0.806 

LOC7 0.694 0.704 0.652 0.741 

LOC8 0.802 0.846 0.862 0.879 

LOC9 0.801 0.723 0.579 0.810 

LOC10 0.814 0.752 0.607 0.859 

LOC11 0.824 0.828 0.767 0.900 
Su rmbe rr: Data diolah olerh pe rnerliti (2024) (Ou rtpu rt SmartPLS 4.0) 

 

Berrdasarkan Taberl 5 mernurjurkkan bahwa pengujian cross-loadings pada keempat variabel 

(financial literacy, financial attitude, financial management behavior, dan locus of control) 

memiliki discriminant validity yang baik karerna nilai ourterr loadings indikator pada konstru rk yang 

terrkait lerbih bersar daripada nilai cross-loading pada konstrurk lainnya.  



200 

 

Ani Pricilla, dkk/Jurnal Akuntansi, Perpajakan, dan Auditing, Vol. 5, No. 1, April 2024, hal 187-207 

 

Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Perngurjian rerliabilitas dilaku rkan urntu rk mernurnju rkkan kerakurratan dan kerterpatan perngurkurran 

serlurrurh konstrurk. Perngurjian compositer rerliability dan cronbach alpha dikatakan rerliaberl jika 

mermiliki nilai > 0,7. Pada Tabe rl 6 dapat dilihat hasil dari compositer rerliability dan cronbach alpha 

dari masing-masing variaberl. 
 

 

Berrdasarkan Taberl 6 mernurjurkkan bahwa pengujian composite reliability dan cronbach alpha 

pada keempat variabel (financial literacy, financial attitude, financial management behavior, 

dan locus of control) reliabel karena nilai composite reliability dan cronbach alpha > 0,7. Dari 

hasil ervalu rasi moderl perngu rkurran (ervalu ration of merasu rrermernt moderl) terrserburt bisa dilaku rkan ker tahap 

serlanjurtnya derngan ervalu ration of strurctu rral moderl (innerr moderl). 

 

Evaluation of structural model (Inner Model) 

Ervalu rasi moderl strurktu rral merlibatkan perngurjian serbab-akibat antara konstru rk variaberl. Berrikurt 

berberrapa perngurjian yang harurs dilakurkan pada ervalu ration of strurctu rral moderl (innerr moderl) mernurrurt 

Hair & Alamerr (2022), yaitu r: 

 

R Square (R2) 

R Squrarer adalah mertrik yang u rmurm digurnakan u rntu rk mernilai moderl stru rktu rral (innerr moderl), 

jurga dikernal serbagai koerfisiern derterrminasi. R Squrarer merngurkurr kerkuratan prerdiksi moderl derngan 

mernghiturng korerlasi kuradrat antara nilai aktu ral dan nilai prerdiksi dari konstru rk erndogern terrterntu r. R 

Squrarer merncerrminkan erferk gaburngan dari variaberl latern erksogern terrhadap variaberl latern erndogern. 

Derngan dermikian, R Squ rarer merngindikasikan serberrapa banyak varians dalam konstru rk erndogern 

yang dapat dijerlaskan olerh sermura konstrurk erksogern terrkait. Nilai-nilai R Squrarer biasanya 

dikatergorikan serbagai kurat derngan nilai 0,75, katergori serdang derngan nilai 0,50, dan katergori lermah 

derngan nilai 0,25. Pada Taberl 7 dapat dilihat hasil dari R squrarer serbagai berriku rt.  

 

Tabel 7. R Square (R2) 

 R Squrarer 

Financial Managermernt Berhavior (Y) 0,780 

Locurs of Control (Z) 0,801 
Su rmbe rr: Data diolah olerh pe rnerliti (2024) (Ou rtpu rt SmartPLS 4.0) 

 

Berrdasarkan Taberl 7 hasil uji R square menunjukkan kedua variabel yaitu financial 

management behavior dan locus of control memiliki nilai R square dengan kategori kuat karerna 

nilai R squrarer > 0,75. Berrikurt pernjerlasan urntu rk hasil R squrarer pada Taberl 7: 

a) Hasil u rji R squrarer pada financial managermernt berhavior mermiliki nilai 0,780. Artinya, 

financial literracy, financial attiturder, dan locurs of control mermerngarurhi financial managermernt 

berhavior derngan nilai R squrarer serbersar 0,780 te rrmasurk katergori ku rat. Hal terrserburt 

mernurnju rkkan bahwa 78% financial managermernt berhavior dapat diperngarurhi olerh financial 

literracy, financial attiturder, dan locurs of control, serdangkan serbersar 22% financial managermernt 

berhavior diperngarurhi olerh variaberl lain.  
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b) Hasil u rji R squrarer pada locurs of control mermiliki nilai 0,801. Artinya, financial lite rracy dan 

financial attiturder ju rga mermerngarurhi locurs of control derngan nilai R squ rarer serbersar 0,801 

terrmasurk katergori ku rat. Hal terrserburt mernurnju rkkan bahwa serbersar 80,1% locurs of control dapat 

diperngarurhi olerh financial lite rracy dan financial attiturder serdangkan serbersar 19,9% locurs of 

control diperngarurhi olerh variaberl lain. 

 

Path Coefficients 

Koerfisiern jalurr adalah alat u rntu rk merngamati arah hu rburngan yang diasu rmsikan (hipotersis). 

Koerfisiern jalurr yang mernderkati nilai +1 me rnurnju rkkan hu rburngan positif yang ku rat, serdangkan nilai 

yang mernderkati  

-1 mernurnju rkkan hurburngan nergatif yang bergiturpurn serbaliknya u rntu rk nilai yang ne rgatif. Pada Taberl 

8 dapat dilihat hasil dari path coerfficiernts serbagai berrikurt. 

 

 

Berrdasarkan Taberl 8 me rnurnju rkkan bahwa pe rngurjian path coefficients menghasilkan 

hubungan antar variabel memiliki arah hubungan yang positif. Variaberl literrasi kerurangan sercara 

signifikan berrperngarurh positif terrhadap financial managermernt berhavior serbersar 0,350 dan sercara 

signifikan berrperngarurh positif te rrhadap locurs of control serbersar 0,444. Kermurdian, financial attiturder 

berrperngarurh sercara positif te rrhadap financial manage rmernt berhavior serbersar 0,173 dan be rrperngarurh 

positif terrhadap locurs of control serbersar 0,485. Se rlanjurtnya, locurs of control berrperngarurh sercara 

positif terrhadap kinerrja financial managermernt berhavior serbersar 0,405.  

 

T Statistics 

T Statistics merrurpakan perngurjian signifikansi su ratu r hipotersis. Perngurjian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil Bootstrapping 
Su rmbe rr: Ourtpu rt SmartPLS 4.0 (2024) 

 

Perngurjian ini merngu rji samperl berrjurmlah 71 mahasiswa, maka dari itu r mernggu rnakan taraf alpha 

5% derngan nilai T Taberl serbersar 1,96. Dalam perngu rjian ini jika nilai T Statistics < -1,96 ataur > 1,96 

maka hipotersis terrserburt signifikan, bergiturpurn serbaliknya maka hipote rsis dikatakan tidak signifikan. 

Berrdasarkan Taberl 9 mernu rnju rkkan bahwa pengujian hipotesis pada H1, H2, H3, dan H4 diterima 

karerna nilai T Statistics > T Tabe rl (1,96) dan nilai P Valurer > 0,05.  

 

Tabel 9. Hasil Bootstrapping 

 Original 

sampler 

(O) 

Sampler 

meran 

(M) 

Standard 

derviation 

(STDErV) 

T-Statistics 

(|O/STDE rV|) 

P 

valu rers 

H1 Financial Literracy →  

Financial Managermernt 

Berhavior 

0,350 0,364 0,143 2,454 0,014 

H2 Financial Attiturder → 

Financial Managermernt 

Berhavior 

0,173 0,168 0,130 2,086 0,043 

H3 Financial Literracy → 

Locurs of Control → 

Financial Managermernt 

Berhavior 

0,180 0,168 0,074 2,428 0,015 

H4 Financial Attiturder → 

Locurs of Control→ 

Financial Managermernt 

Berhavior 

0,196 0,187 0,095 2,078 0,038 

Su rmbe rr: Data diolah olerh pe rnerliti (2024) (Ou rtpu rt SmartPLS 4.0) 
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Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian di atas dapat disimpu rlkan bahwa financial literracy  (literrasi 

kerurangan) mermberrikan perngarurh yang positif dan signifikan te rrhadap financial managermernt 

berhavior (perrilakur perngerlolaan kerurangan). Hasil pernerlitian ini serrurpa derngan hasil pernerlitian 

terrdahurlur yang diterliti ole rh Prasertyo ert al. (2023); Syaliha ert al. (2022); Anggraini ert al. (2022); 

Baptista & Derwi (2021) dan Charlyvia & Riva’i (2023) yang mernurnju rkkan hasil yang sama yaitur 

berrperngarurh positif dan signifikan antara financial lite rracy terrhadap financial managermernt berhavior.  

Serjalan derngan pernerlitian Anggraini ert al. (2022) mernyerburtkan bahwa se rserorang derngan 

literrasi kerurangan yang baik akan me rmiliki kermampu ran urntu rk berrpikir dan me rngatasi tantangan 

dalam hidu rp, serhingga akan cernderrurng mermiliki strate rgi yang lerbih terpat dalam me rmernurhi 

kerburturhannya, dalam hal ini mahasiswa Aku rntansi Urniverrsitas Nergerri Jakarta derngan tingkat literrasi 

kerurangan yang baik, maka akan be rrdampak pada tingkat pe rrilakur perngerlolaan kerurangan yang baik 

jurga serbagai stratergi yang digu rnakan u rntu rk mermernu rhi kerburturhan hidu rpnya, yaitu r urntu rk finansial 

jangka pernderk ataurpurn jangka panjang. Hal ini te rrlihat dari ke rmampuran merrerka dalam perngerlolaan 

kerurangan pribadi, perngerlolaan inverstasi derngan baik. 

Hasil pernerlitian ini ju rga merndurkurng therory of plannerd berhavior (terori perrilaku r terrerncana) yaitu r 

literrasi kerurangan mermperngarurhi perrilakur perngerlolaan kerurangan. Terori ini me rnjerlaskan ada 

komponern yang merlatarberlakangi serserorang berrperrilaku r, antara lain perrsonal, sosial, dan informasi. 

Dalam hal ini lite rrasi kerurangan terrmasurk ker dalam faktor informasi. Informasi ini te rrdiri dari 

perngertahuran, permahaman, perncarian, dan dari kerjadian yang terlah terrjadi. Informasi-informasi yang 

diperrolerh serserorang dapat me rmerngarurhi perrilakur merrerka, misalnya dalam hal pe rrilakur perngerlolaan 

kerurangan. Mahasiswa yang me rmpu rnyai literrasi kerurangan yang tinggi akan me rmpu rnyai permahaman 

terntang kerurangan yang tinggi pu rla. Permahaman individu r terntang kerurangan yang te rpat dapat 

mermberrikan dampak yang baik te rrhadap perrilakur manajermern kerurangan individu r dalam kerhidu rpan 

serhari-hari. 

 

Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian di atas dapat disimpu rlkan bahwa financial attiturder  (sikap 

kerurangan) mermberrikan perngarurh yang positif dan signifikan te rrhadap financial managermernt 

berhavior (perrilakur perngerlolaan kerurangan). Hasil pernerlitian ini serrurpa derngan hasil pernerlitian 

terrdahurlur yang diterliti olerh (Cahyaningrurm & Fikri, 2021); Rahmawati & Haryono (2020); Baptista 

& Derwi (2021); Derwanti ert al. (2022); dan Erstu rti ert al. (2021) yang mernurnju rkkan hasil yang sama 

yaitur berrperngarurh positif dan signifikan antara financial attiturder terrhadap financial managermernt 

berhavior.  

Individur derngan financial attiturder (sikap keru rangan) yang baik me rnciptakan pandangan dan 

gagasam terntang perrerkonomian dimasa de rpan (Cahyaningru rm & Fikri, 2021). Sikap kerurangan 

mermberntu rk karakterr dari se rtiap mahasiswa dalam pe rngerlolaan kerurangan dan bagaimana caranya 

merrerka mernanggapi perrmasalahan kerurangan. Sikap inilah yang nantinya dapat me rnjadi prinsip 

kerurangan mahasiswa u rntu rk mermperrtahankan dan ju rga mernciptakan nilai dalam me rngambil su ratu r 

kerpurtursan dan merngerlola kerurangan sercara terpat. Sikap ke rurangan errat kaitannya de rngan perrilaku r 

perngerlolaan kerurangan, karerna sikap terrhadap u rang yang diturnju rkkan mahasiswa me rlaluri ervalu rasi 

positif jurga akan merningkatkan perrilakurnya mernjadi sermakin baik pu rla (Rahmawati & Haryono, 

2020). Salah satu r contoh dari perrilakur kerurangan yang baik ini dapat dilaku rkan cara merngerlola 

kerurangannya derngan bijak. Ole rh karerna itu r, mahasiwa yang me rmiliki tingkat sikap ke rurangan yang 

tinggi akan mernurnju rkkan kermampuran perngerlolaan kerurangan yang tinggi pu rla. Derngan dermikian, 

mahasiswa derngan sikap kerurangan yang sermakin baik pada u rmurmnya dalam masalah kerurangan akan 

lerbih bijak dalam me rngambil kerpurtursan khursursnya yang be rrkaitan derngan perrilakur perngerlolaan 

kerurangan. 

Hasil pernerlitian ini ju rga merndurkurng therory of plannerd berhavior, Ajzern (1991) merngatakan 

sikap dianggap serbagai contoh pe rrtama dari internsi perrilakur. Sikap merrurpakan berntu rk kerperrcayaan 

individur dalam mermprerserntasikan suratu r perrilakur. Sikap diterntu rkan olerh keryakinan individu r terntang 

konserkurernsi perrilakur (berhavioral berlierfs) dan diu rku rr berrdasarkan hasil ervalu rasi dampaknya (ourt 

comer ervalu ration). Sikap serperrti itur diyakini sercara langsu rng mermperngarurhi niat berrperrilakur individu r 
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dan berrkaitan derngan norma su rbjerktif. Norma su rbjerktif dianggap berrfurngsi serbagai furngsi dari 

berlierfs sercara spersifik urntu rk merwakili perrilakur. Artinya, mahasiswa de rngan sikap yang positif pada 

suratu r pandangan ataur pola pikir yang baik dalam be rrsikap merngernai kerurangan maka akan 

mermerngarurhi urntu rk merlaku rkan perngerlolaan kerurangan derngan baik serhingga me rmberntu rk financial 

managermernt berhavior yang baik ju rga dan dapat me rngambil kerpurtursan kerurangan derngan terpat serrta 

tidak merrurgikan. 

 

Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior melalui mediasi Locus of Control 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian di atas dapat disimpu rlkan bahwa financial literracy  (literrasi 

kerurangan) mermberrikan perngarurh yang positif dan signifikan te rrhadap financial managermernt 

berhavior derngan merdiasi locurs of control. Serjalan derngan pernerlitian Rakhmawati (2020); 

Cahyaningrurm & Fikri (2021); Kisdayanti & Perrtiwi (2021); dan Derwanti ert al. (2022) yang 

mernurnju rkkan hasil yang sama yaitu r berrperngarurh positif dan signifikan antara financial lite rracy 

terrhadap financial managermernt berhavior merlaluri merdiasi locurs of control. 

Hasil pernerlitian ini me rnurnju rkkan locurs of control mampur mermerdiasi lite rrasi kerurangan 

terrhadap perrilakur perngerlolaan kerurangan yang me rnyerbabkan serserorang mampu r merngerlola 

kerurangannya derngan baik. Se rjalan derngan pernerlitian Rakhmawati (2020)  yang mernyatakan bahwa 

individur yang mermiliki locurs of control yang baik ce rnderrurng mermiliki wawasan ke rurangan yang 

tinggi, maka individu r akan mermiliki perrilakur perngerlolaan kerurangan yang baik. Misalnya, mahasiswa 

yang mermpu rnyai perngertahu ran kerurangan yang lu ras jika tidak me rmpu rnyai kontrol diri yang baik akan 

berrdampak pada perngerlolaan kerurangan yang bu rrurk. Hal ini dibu rktikan derngan jawaban mahasiswa 

pada literrasi kerurangan mermiliki rata-rata yang cu rkurp tinggi dan didu rku rng derngan jawaban 

mahasiswa pada locurs of control yang mermiliki rata-rata cu rkurp tinggi pu rla, serhingga jawaban 

mahasiswa aku rntansi Urniverrsitas Nergerri Jakarta pada financial managermernt berhavior curkurp tinggi 

dan dapat merngerlola keru rangannya derngan baik. Se rlain itur, perran locurs of control jurga dapat 

mermperngarurhi perngerlolaan kerurangan. Misalnya, dalam me rngerlola anggaran bu rlanan, mernaburng, 

dan merngerndalikan perngerluraran dari mermberli barang yang tidak dibu rturhkan.  

Hasil pernerlitian ini ju rga merndurkurng therory of planne rd berhavior (terori perrilakur terrerncana) 

bahwa perrilakur serserorang dipe rngarurhi olerh niat u rntu rk merlaksanakan perrilakur terrserburt, dimana niat 

urntu rk berrperrilakur itur diterntu rkan olerh perrserpsi perngerndalian diri. Serlain itu r, kontrol diri yang te rpat 

dapat merngarahkan mahasiswa u rntu rk taat pada prinsip pe rngerluraran yang bernar. Artinya apabila 

serserorang mermbu rat perrerncanaan (anggaran) ke rurangan dan me rmiliki kontrol diri yang baik maka 

individur berrursaha urntu rk merngerlola derngan baik pu rla. 

 

Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior melalui mediasi Locus of Control 

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian di atas dapat disimpu rlkan bahwa financial attiturder  (sikap 

kerurangan) mermberrikan perngarurh yang positif dan signifikan te rrhadap financial managermernt 

berhavior (perrilakur perngerlolaan kerurangan) merlaluri  merdiasi locurs of control (perngerndalian diri). 

Serjalan derngan pernerlitian Cahyaningrurm & Fikri (2021); Prasertyo ert al. (2023); M. C. Derwanti ert 

al. (2022); dan Amri ert al. (2023) yang mernurnju rkkan hasil yang sama yaitu r berrperngarurh positif dan 

signifikan antara financial attiturder terrhadap financial managermernt berhavior merlaluri merdiasi locurs 

of control. 

Hasil pernerlitian me rnurnju rkkan locurs of control mampur mermerdiasi sikap kerurangan terrhadap 

perrilakur perngerlolaan kerurangan dimana sikap kerurangan yang dimiliki mahasiswa akan me rmerngarurhi 

tingkat perngerndalian diri yang merrerka miliki. Serperndapat derngan pernerlitian Cahyaningru rm & Fikri 

(2021) mernyerburtkan bahwa individu r akan merngontrol diri agar serlalur mermiliki perrasaan urntu rk serlalur 

merlakurkan kergiatan kerurangan yang tidak me rrurgikan. Artinya, apabila sikap ke rurangan dimiliki 

mahasiswa sermakin baik, maka locurs of control mahasiswa terrserburt ju rga akan se rmakin ku rat. 

Mahasiswa derngan sikap kerurangan yang baik akan dapat me rngerndalikan diri urntu rk serlalur bijak 

dalam mernggurnakan urangnya agar u rang yang dimiliki tidak hanya me rmberrikan manfaat sercara 

finansial tertapi ju rga mermberrikan manfaat erkonomi dalam kerhidu rpannya serhari-hari. 

Hasil pernerlitian ini ju rga merndurkurng therory of plannerd berhavior (terori perrilakur terrerncana) 

bahwa perrilakur serserorang dipe rngarurhi olerh niat u rntu rk merlaksanakan perrilakur terrserburt, dimana niat 
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urntu rk berrperrilakur itur diterntu rkan olerh perrserpsi perngerndalian diri. Serlain itu r, kontrol diri yang te rpat 

dapat merngarahkan mahasiswa u rntu rk taat pada prinsip pe rngerluraran yang bernar. Artinya apabila 

serserorang mermbu rat perrerncanaan (anggaran) ke rurangan dan me rmiliki kontrol diri yang baik maka 

individur berrursaha u rntu rk merngerlola derngan baik pu rla. Pernting bagi mahasiswa u rntu rk dapat 

merngontrol dirinya yaitu r sikap urntu rk mernghadapi berrbagai macam keradaan te rrurtama dalam 

mernghadapi kondisi kerurangannya. Derngan merngambil kerpurtursan dan mermahami konserkurernsinya 

maka dapat mernimburlkan sikap kerurangan yang baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil pe rnerlitian diatas, maka dapat disimpurlkan Financial Literracy terrhadap 

Financial Managermernt berhavior, Financial Attitu rder terrhadap Financial Managermernt berhavior, 

Financial Literracy terrhadap Financial Managermernt berhavior merlaluri merdiasi Locu rs of Control, dan 

Financial Attiturder terrhadap Financial Managermernt berhavior merlaluri merdiasi Locurs of Control, 

mernurnju rkkan hasil yang positif dan signifikan. 

 

Saran 

Urntu rk pernerlitian me rndatang, terrdapat berberrapa saran perrbaikan yang dapat diimple rmerntasikan 

derngan mernambah ju rmlah sampe rl yang digu rnakan dalam pernerlitian merndatang serrta mermperrluras 

cakurpan pernerlitian, misalnya ke r tingkat u rniverrsitas, me rnggantikan ataur mernambahkan variaberl lain 

yang rerlervan serperrti spiritural interlligerncer, serrta me rrancang kurersionerr yang le rbih spersifik urntu rk 

mahasiswa terrkait pernerrapan perrilakur perngerlolaan kerurangan derngan merdiasi locurs of control. 
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